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 Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui upaya dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS materi peta 

lingkungan setempat melalui metode talking stick pada peserta didik kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Krandon Lor 02 Desa Krandon Lor Kecamatan Suruh 

Kabupaten Semarang. 

Metodologi: Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan dengan 1 pra siklus dan 3 siklus. 

Temuan Utama: Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

metode talking stick mampu menarik perhatian peserta didik pada mata pelajaran 

IPS. 

Keterbaruan/Keaslian Penelitian: metode talking stick dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik melalui rasa antusias belajar dikelas. 

Kata Kunci: 

Prestasi belajar 

Talking stick 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan individu untuk membentuk kepribadian manusia 

sutuhnya dengan jalan membina seluruh potensi yang ada pada diri anak baik jasmani maupun rohani [1]–[3]. 

Salah satu cara pendidik membina anak dalam hal menjadi warga negara yang baik atau makhluk sosial yang 

baik dapat melalui pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) [4]–[6]. Ilmu pengetahuan sosial (IPS) mempunyai 

tujuan membentuk warga negara yang baik, yaitu sebagai warga negara yang memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan hidup di masyarakat dan memiliki fungsi [7]–[9].  

Ilmu pengetahuan sosial adalah program pendidikan yang memilih bahan pendidikan dari disiplin ilmu-

ilmu sosial dan humanities yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan 

pendidikan [10]–[12]. Pembelajaran ilmu pengetahuan sosial merupakan instruksi yang dilakukan tenaga 

pendidik dalam proses belajar mengajar materi ilmu pengetahuan sosial kepada peserta didik. Proses 

pembelajaran ini akan berjalan sesuai dengan tujuan jika ada fasilitas yang memadai [13]–[15].  

Peserta didik akan lebih paham dengan apa yang dijelaskan tenaga pendidik jika ada suatu cara atau 

metode pembelajaran yang dapat memperjelas materi tersebut. Materi IPS bersumber pada pusat kegiatan hidup 

manusia seperti manusia dengan alam lingkungannya, manusia dengan kelompoknya, manusia dengan manusia 

lainnya dalam usaha mencari nafkah, usaha mengadakan impuls agama dan seterusnya [15]–[17]. Materi IPS 

sering disebut sebagai materi penghafal saja tanpa mengambil makna yang terkandung dalam materi tersebut.  

Metode talking stick adalah metode pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat [18]–[20]. 

Kelompok yang memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari tenaga pendidik setelah 
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mereka mempelajari materi pokoknya. Kegiatan ini diulang sampai semua kelompok mendapat giliran untuk 

menjawab pertanyaan dari tenaga pendidik. Melalui penjelasan tersebut peneliti tertarik meneliti mengenai 

metode talking stick sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang diterapkan berupa penelitian tindakan kelas. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran IPS yang bersifat hafalan, untuk memudahkan pemahaman peserta didik maka dibantu dengan 

metode talking stick. Penelitian ini direncanakan dalam tiga siklus, tiap siklus memuat empat tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap 

dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.  

 
Gambar 1. Bagan Siklus 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Krandon Lor 

yang berjumlah 16 peserta didik, dengan rincian laki-laki sebanyak 9 peserta didik dan perempuan sebanyak 7 

peserta didik. Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes tertulis. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra-Siklus 

Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi pada pra-siklus, dari 16 peserta didik hanya 3 peserta didik 

yang tuntang, 13 peserta didik lainnya tidak tuntas karena banyak yang tidak memperhatikan, hal ini disebabkan 

penyajian materi dengan metode ceramah merupakan hal yang membosankan bagi peserta didik.  

 

Siklus I  

 Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi pada siklus I ini, dari 16 peserta didik ternyata banyak 

peserta didik yang kurang memperhatikan. Hal ini dikarenakan selain metode pembelajaran yang baru dikenal 

ternyata banyak peserta diidk yang menganggap bahwa talking stick pada pembelajaran IPS hanya mainan saja 

dan tidak ada unsur pendidikannya. Tetapi peserta didik sangat antusias dan berharap pembelajaran dengan 

penerapan metode talking stick dilanjutkan keesokan harinya.  

 

Siklus II 

 Pada siklus II peserta didik mulai memperhatikan dibandingkan siklus I, hal ini dikarenakan tenaga 

pendidik melaksanakan pembelajaran talking stick secara maksimal. Mulai dari menyiapkan perlengkapan 

pembelajaran yang diperlukan dan penyampaian materi pelajaran IPS dengan menggunakan metode talking 
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stick. Dari hasil belajar peserta didik terjadi peningkatan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal, 

terbukti dari 16 peserta didik, 12 (75%) tuntas dan 4 siswa (25%) tidak tuntas. Berarti ada peningkatan prestasi 

peserta didik dalam hasil belajar.  

 

Siklus III 

 Pada siklus III semua peserta didik fokus dan memperhatikan materi pembelajaran yang disimpulkan 

tenaga pendidik, hal ini dikarenakan tenaga pendidik melaksanakan pembelajaran talking stick yang 

dilaksanakan pada siklus III sudah tidak asing lagi bagi peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari pengamatan 

peneliti yang mengamati perhatian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran talking stick. Dari pengamatan 

diperoleh bahwa 100% peserta didik fokus dalam mengikuti pembelajaran talking stick. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat peneliti simpulkan bahwa penggunaan metode 

talking stick dapat meningkatkan prestasi belajar IPS materi peta lingkungan setempat pada peserta didik kelas 

IV MI Nurul Huda Krandon Lor 02. Hal ini dibuktikan dari hasil rekapitulasi nilai peserta didik per siklus 

menunjukkan bahwa prestasi peserta didik meningkat dari siklus I rata-rata 65.63. Siklus II rata-rata 75 sampai 

86.25 pada siklus III. Hal ini juga dibuktikan dari hasil rekapitulasi ketuntasan peserta didik dari siklus I yaitu 

43.75%, siklus II 75% sampai 100% pada siklus III. 
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